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PENDAHULLUAN

Dalam pengemnbangan usaha peternakan, pakan
merupakan salah satu faktor yang penting, karena tanpa
memperhatikan faktor tersebut, setiap usaha pengem hangan
peternakan tidak akan memberikan hasil vang memuaskan,

Para ahli berpendapat bahwa beaya pakan menem-
pati 30 persen lebih dari total beaya produksi. Beaya pakan
yang besar ini akan lebih terasa oleh petani ternak rumi-
nansia pada saat musim kering. Hal ini disebakkan karena
hijauan pakan yang merupakan pakan pokok, pada musim
kering akan berkurang produksinya bahkan tidak berpro-
duks sama sekali. Keadaan ini akan lebih parah bila pada
saal musim hujan tidak dapat menyisihkan sebagian hijau-
an pakan karema terbatasnya preduksi yang disebabkan
sempitnya lahan atau tidak terdapatnya lahan untuk mena-
nam hijauan. D daerah padat penduduk keadaan semacam
ini sudah merupakan hal vang biasa karena setiap tanah
yvang terluang digunakan untuk tanaman pangan dengan
sangat intensif,

Sejalan dengan semakin intensifnya usaha tanaman
pangan, maka hasil sisa panen vang dikenal dengan nama
limbah pertanian (roughases) akan semakin melimpah,
Wajarlah kiranya apabila sebagai sumber pakan hijauan
akan bertumpu pada hasil limbah pertanian, karena penye-
diran rumput yang terbatas,

Mamun demikian penggunaan limbah pertanian
sebagai sumber pakan pengganti hijauan membutuhkan
penanganan fersendiri. Hal ini disebabkan di samping
hasil limbah pertanian hanya melimpah pada saat panen
saja, juga rendah zat gizi dan kecernaan. Untuk it dibutuh-
kan suatu penanganan agar hasil limbah pertanian
{roughages) dapat digunakan dengan baik dan lumintu
separgang tahumn,

Para ahli telah banyvak melakukan percobaan uniuk
menaikkan nilai gizi, kecernaan dan daya simpan roushages,
vang dapat dilakukan secara fisik, biologis dan khemis.
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Prinsip perlakuan secara fisik adalah pengurangan ukuran
partikel bahan pakan agar mudah tercerna, Pengurangan
ukuran partikel ini juga teradi pada pembuatan pellet.
sedangkan pada” perfakuan secara hiologis dan khemis
adalah perenggangan ikatan lignoselullosa. Sehubungan
dengan itu pada kesempatan ini penulis terarik untuk
membahas tentang pengaruh  pengolahan  (processing)
roughages, secara fisik vaitn pengurangan ukuran partikel
pakan terhadap kecernaan.

Potensi Limbah Pertanian

Di daerah tanaman pangan vang diusahakan secara
intensif produksi limbah pertaniannya terutama jerarmi padi
cukup melimpah dan torut andil dalam penvediaan bahan
pakan ruminansia, Menurut Muller (1974), produksi jerami
padi di Indomesia sekitar 21,75 juta ton BK per ha. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa produksi BK jerami padi di Jawa
dan Madura saja mencapai 10,85 juta ton. Hasil survai
(Anonimus, 1982) menunjukkan bahwa produksi jerami
padi sawah di Jawa, Madura dan Bali mencapai 18,57
juta ton BK per tahun dengan rata-rata produksi 3.8 ton
BK per ha Perkiraan produksi limbah pertznian teriers
pada tabel 1.

Tabel 1 : Perkiraan produksi bahan kering limbah pertanian

{ribu fon),
Macam limbah 19744 1982 b
Jerami ;
padi sawah 10,850 18.579.7
jagpung 9 480
polensial © 19987
digunakan d 1.645 4
shorgum 9.2
ketela pohon 1.108 928.2
ketela rambal 240 230,60
kacang-kacangan 2115
kacang tanah 2071
kedele 9862
Pucuk tebuy G20 G4l.7

4 Produksi di Jawa, sumber Muller, 1974
Produksi di Jawa dan Bali, sumber Anonimus, 1982
© Bagian tongkol ke bawah 4 Bagian tongkol ke atas,
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Melihat angka yang tertera pada tabel 1, produksi
limbah pertanian cukup besar dan potensial bila digunakan
sebagai pengganti pakan hijauan. Namun potensi ini belum
digunakan secara maksimal karena di samping hanya
melimpah pada saat panen saja, juga rendah kandungan
zat gizi dan kecernaannya.

Pengolahan Bahan Pakan Kasar (Roughages)

Menurut Ensminger dan Olentine (1973} pengolah-
an bahan pakan kasar blasanya berupa @ pencacahan
{chopping), penggilingan (grinding), pembuatan pellet
{pelleting), dan pengeringan (dryving). Lebih lanjut dinyata-
kan hahwa pencacahan dan penggifingan akan menghasil-
kan bahan pakan kasar dengan ukuran vang lebih kecil.
Chopping menghasilkan potongan dengan panjang kira-kira
5 cm, sedangkan penggilingan akan menghasilkan potongan
hijauan pakan kira-kira 2,5 cm atau kurang, karena dilaku-
kan menggunakan hammer mill vang dilengkapi ayakan
{sereen ) dengan ukoran tertentu.,

Menurut Pigden (1971) yang disitasi oleh Tillman
{1973) pengeilingan fSemoseluffose akan menaikkan nilai
pakan bagi ruminansia karena penggilingan mempengaruhi
keadaan lignoselullusa dalam rumen sebagai berikul:
1), Mengurangi waktu yvang dibutuhkan untuk menghan-
curkan pakan menjadi ukuran yang lebih kecil untuk me-
lewati rumen menuju alat pencernaan berikutnya, 2). peng-
gilingan menambah luas permukasn, sehingga menaikkan
fermentasi dan 3), menaikkan tingkat kepadalan pakan
schingga menaikkan konsumsi. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa, penggilingan rumput yang sudah ta (mamre) dapat
menaikkan konsumsi pakan bebas (Valuntary intake) bahan
kering sebesar 47 persen, dan keeernaan bahan kering
sebesar 27 persen. Menurut Donefer (1973) pengurangan
ukuran partikel hijavan pada umumnya menaikkan per-
formans ternak dan berfaedah menaikkan konsumsi pakan
hijauan. Lebih lanjut dinyatakan babhwa pengaruhnya pada
kecernaan setiap zat gizi kecil, bahkan mungkin tegadi
penurunan terutama pada komponen dinding sel, tetapi
terjadi kompensasi kenaikan pada konsumsi pakan bebas,

Church (1976} mengemukakan bahwa gerak laju
{passage) pakan dalam rumen tergantung pada ukuran
partikel, cepat atau mudahnya pakan dicerna, dan tingkat
konsumsi.

Lebih lanjut dinvatakan bahwa gerak laju jerami dalam
rumen yang dikurangi ukurannya akan berkurang dari 17,6
jam menjadi 16,6 jam. Pada bagian lain dinyatakan bahwa
penggilingan biji-bijian diharapkan menaikkan kecernaan,
Sedangkan pada pembuatan pellel hijanan, diduga me-
nurunkan kecemaan karena gerak laju pakan dalam rumen
menjadi cepat, walaupun terjadi kenaikkan konsunesi. Selan-
jutnya dinyatakan bahwa cepatnya gerak laju pakan dalam
rumen akan menurunkan kecernaannya. Walaupun demiki-
an gerak laju dalam rumen sangatl penting sebagai kontrol
jumlah hijavan vang ditelan.

Rendahnya kecernaan suatu pakan menyebabkan
gerak laju pakan dalam romen lambat, sehingga waktu ber-
adanva (retensi) pakan dalam ramen menjadi lebih lama.
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Lamanya pakan berada dalam rumen menyebabkan rendah-
nya konsumsi pakan. Hungate (1966) menunjukkan adanya
hubungan antara waktue rata-rala partikel dalam rumen
(rurn over time) dengan jumlzh produk fermentasi vang
dihasilkan.

Pemberian pakan konsentrat atau penggilingan atau
pembuatan pellet dari hay akan mengurangi ruminasi
sedangkan pemberian pakan hijauan yang mengandung
dinding sel tinggi cenderung menaikkan wakiu raminasi
(van Soest, 1982). Lebih lanjut dinyatakan bahwa peng-
gilingan hijauan kemungkinan menaikkan gerak laju pakan
dalam rumen, dan menurunkan kecernaan serat {tabel 23

Tabel 2. Pengaruh ukuran partikel (alfalfe hay) terhadap
waktu beradanya dalam romen dan pencernaan

seral
]
Bata-rata] 5% |Wakiu ber- | Fencernaan

Pakan ukuran | melaju| adanya seral

U jam jam Ty

Hay utuh 22 54 44
Giling kasar 434 16 k) { 34
Giling tengahan | 393 16 44 | 3
Giling halus 280 13 n | 22

Sumber ; van Soest, 19587

Konsentral yang biasanva berukuran partikel lebih kecil
dari pada hijauan akan melaju lebih cepat daripada partikel
vang lebih besar. Kehalusan penggilingan pakan menyebab-
kan berkurangnya (cessetion) ruminasi. Pada bagian lain
disebutkan bahwa konsumsi hijauan dan pakan kasar lain-
nya dapat dinaikkan dengan jalan penggilingan atau pem-
buatan peliet, karena pengurangan ukuran partikel dan
pencacahan struktur dinding sel menyebabkan kepadatan-
nya meningkat. Penggilingan dan pembuestan pellet menaik-
kan kepadatan dan menurunkan ukuran partikel, sehingga
mengurangi kerja pencernaan dan ruminasi, bahkan penggi-
lingan total terhadap pakan menyebabkan ruminasi berhenti
dan Hear increment turun, Sebagai pambaran van Soest
(1982) vang mensitasi pendapat Webster (1978) menyatakan
bahwa domba vang sedang ruminasi mengalami kenaikkan
produksi panas sebesar | keal/menit per kg berat badan,
sedangkan sapi seberat 400 kg vang diberi pakan hay dan
melakukan ruminasi selama 8 jam per har membutabkan
energl sebanyak 5 Meal, -

Aldbat Pengurangan Ukuran Partikel Pakan

Pada gerak laju pakan yang tinggi dalam rumen.
pakan yang sukar terfermentasi akan segera meninggalkan
rumen. Keadaan ini akan mengurangi kesempatan mikrobia
mencerna seral sehingga kecernaan turun (Hume, 19820
MNamun demikian karena bahan pakan yang lambat tercerna
akan segera meninggalkan rumen, maka ruangan yang
ditinggalkannya akan segera terisi oleh pakan baru
vang  masuk, sehingga konsumsi pakan bebasnya
fualuntar feed intake) naik (Weston dan Kennedy, 1984).
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dengan ‘demikian akan diperoleh kenaikkan kecernaan
persatuan waktu yang sama. Sebagai gambaran Hungate
(1966) memberikan contoh: suatu bahan pakan vang lambat
lercerna dengan rata-rata 12 jam “waktu tinggal® dalam
ramen, bahan yang tercerna 56,5 persen, sedangkan pada
24 jam “waktu. tinggal™ jumlah vang tercerns sebesar 71
persen. Namun demikian pada 12 jam waktu tinggal, jumlah
pakan yang dikonsumsi selama 24 jam menjadi dua kali
lipat, sehingga menghasilkan bahan pakan yang tercerna
sebesar 2 X 56,5 persen = 113 persen.

Akibat dari pendeknya "waktu tinggal® pakan dalam
rumen yang disebabkan karena pengurangan ukuran parti-
kel, maka tidak semua komponen bahan pakan terfermenta-
si, sehingga menyebabkan proteir pakan yang dapat diman-
faatkan (availale protein) menjadi lebih banmyak (Weston
dan Kennedy, 1984). Hanya bahan mudah terfermentasi
(bahan ekstrak tanpa nitrogen = BETN) akan terfermentasi
pada periode awal adalah propional. Lebib lanjut dinyatakan
bahwa halusnya penggilingan berhubungan dengan kenaik-
kan perbandingan antara asam propionat dan asam asetat.
Perubahan hasil ke arah tingginya kadar propionat atau
rendahnya asam asetat berhubungan dengan berkurangnya
organisme penghasil gas methan, sehingea teradi efisiensi
enersi. Mamun demikian satu hal yang patut mendapat
perhatian adalah adanya kenaikkan produksi asam propi-
onat dalam rumen akan tejadi perubahan metabolisme
lemak sehingga menyebabkan turunnya kadar lemak air
SUISLL

KRESIMPULAN

1. Pengurangan ukuran partikel, mempercepat gerak
laju pakan dalam rumen, sehingga menaikkan kon-
surnsi pakan.

2. Pengurangan ukuran partikel, menurunkan kecerna-
an bahan pakan kasar, letapi dapat menaikkan ba-
han pakan yang tercerna pada satuan waktu yang
ST,

3. Pengurangan ukuran partikel menurunkan hear
increment, karena berkurangnya ruminasi,

4. Pengurangan ukuran partikel pakan mempengaruhi
perbandingan asam propionat dan asetat dalam
rumen.

3. Pengurangan ukuran partikel pakan menurunkan
kadar lemak air susu,
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